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PENDAHULUAN 

Rumah Sakit saat ini merupakan 

usaha jasa dengan produk seperti pelayanan 

kesehatan serta melibatkan SDM untuk 

menjalankannya1. Pengelolaan rumah sakit 

tidak hanya secara sosial namun juga 

Jurnal 

Manajemen Kesehatan Indonesia 

ABSTRACT 

Human Resources (HR), especially hospital employees, are an 

important and crucial component in hospital services, hence 

hospitals should carry out a mechanism to maintain human 

resources by paying attention to employee job satisfaction and 

evaluating employee performance to improve optimal hospital 

services and quality. This research aimed to determine the level of 

employee satisfaction in management and management policies in 

RSUD Genteng. The study was performed in March to May 2024. 

The population were 409 employees with 200 samples. Based on the 

results of research, the score of employee satisfaction on 

management policies in RSUD Genteng Banyuwangi was 83.403. It 

showed the employees were satisfied and the quality was B. The 

study consisted of 8 elements, and each showed result as follows (1) 

Hospital plan element obtained a score of 83.00 showing that the 

employees were satisfied (quality B); (2) Elements of organizational 

behavior towards employees obtained 82.75 showing the employees 

were satisfied (quality B); (3) Work issue element obtained 85.14 

showing the employees were satisfied (quality B); (4) Management 

element obtained 82.87 showing the employees were satisfied 

(quality B); (5) Supervision issue elements obtained 83.47 showing 

the employees were satisfied (quality B); (6) Elements of HR 

maintenance and development issues obtained 83.37 showing the 

employees were satisfied (quality B); (7) Elements of compensation 

issues and benefits received by employees obtained 83.75 showing 

the employees were satisfied (quality B); (8) Performance issue 

elements obtained 82.85 showing the employees were satisfied 

(quality B). 
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sebagai bisnis jasa yang 

mempertimbangkan aspek pelayanan dan 

lingkungan2. 

Dalam perkembangannya, rumah 

sakit memerlukan SDM khususnya 

karyawan yang terampil untuk memberikan 

layanan kesehatan secara maksimal sesuai 

dengan tujuan organisasi rumah sakit. 

Pengoptimalan kemampuan yang dimiliki 

karyawan di rumah sakit dapat 

menciptakan kinerja yang maksimal3. 

Karyawan menjadi perhatian khusus dan 

berdampak positif terutama dalam usaha 

penyedia layanan jasa4. 

Kunci utama Rumah Sakit dalam 

menjaga kualitas pelayanan terhadap pasien 

dengan cara mempertahankan kinerja 

karyawan. Sumber daya manusia yang baik 

perlu ditopang oleh sistem manajemen 

yang baik untuk menciptakan lingkungan 

pelayanan yang prima melalui kreativitas 

dan komitmen5. Karyawan merupakan aset 

rumah sakit bukan hanya sebagai faktor 

produksi, oleh karena itu karyawan perlu 

dikelola dan dikembangkan dengan baik6,7.  

Kepuasan kerja karyawan yang tinggi 

dapat berdampak positif terhadap pekerjaan 

karyawan. Kepuasan kerja dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu beban pekerjaan, 

gaji, pengawasan dan rekan kerja, 

promosi8. Faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil kerja atau perilaku 

kerja dari karyawan antara lain motivasi, 

lingkungan kerja, budaya organisasi, 

disiplin kerja, dan kepuasan kerja. Kelima 

faktor tersebut menjadi dasar yang perlu 

diterapkan dalam suatu institusi maupun 

lingkungan kerja9. Manajemen rumah sakit 

memainkan peran yang sangat krusial 

dalam menjaga efisiensi, kualitas, dan 

keberlanjutan operasional rumah sakit. 

Rumah sakit harus mematuhi berbagai 

regulasi dan peraturan yang berlaku, seperti 

standar keamanan pasien, privasi data, dan 

perizinan.  

SDM yang efektif dan efisien dapat 

diciptakan oleh manajemen SDM yang 

diharapkan dapat memberikan hasil yang 

optimal. Manajemen SDM merupakan 

pondasi guna menghadapi persaingan 

bisnis dan dapat menjadi strategi organisasi 

dalam menciptakan kepuasan kerja 

karyawan sehingga karyawan dapat bekerja 

secara optimal dan mampu menciptakan 

keunggulan kompetitif bagi organisasi10.  

Kepuasan kerja karyawan berperan 

penting terhadap organisasi rumah sakit 

dalam melayani konsumen. Oleh karena 

itu, sumberdaya manusia merupakan salah 

satu komponen yang sangat menentukan 

dalam sebuah pelayanan di rumah sakit, 

maka sudah selayaknya rumah sakit 

melakukan suatu mekanisme pemeliharaan 

sumber daya manusia dengan 

memperhatikan kepuasan kerja karyawan 

dan mengevaluasi kinerja agar diperoleh 

pelayanan rumah sakit yang berkualitas.  

Penelitian terkait kepuasan kerja pada 

karyawan RSUD Genteng perlu dilakukan 

agar rumah sakit dapat mengetahui 

bagaimana kepuasan karyawan terkait 

pekerjaannya di rumah sakit, memahami 

serta mengevaluasi faktor-faktor yang akan 

berpengaruh terhadap tingkat kepuasan 

kerja karyawan, dan kepuasan kerja 

karyawan terhadap kebijakan manajemen 

sehingga karyawan dapat memberikan 

layanan kesehatan yang berkualitas kepada 

pasien. Kontribusi dalam penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan kajian, 

masukan dan evaluasi dalam menetapkan 

kebijakan bagi manajemen rumah sakit 

untuk meningkatkan produktivitas kinerja 

karyawan secara optimal dalam 

memberikan pelayanan prima terhadap 

konsumen rumah sakit. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analisis deskriptif kuantitatif. Kegiatan 

penelitian dilakukan sejak bulan Maret 

sampai bulan Mei 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan yang bekerja di RSUD 

Genteng Banyuwangi yang berjumlah 409 

orang. Pada penelitian ini, penentuan 

jumlah sampel berdasarkan tabel Krejcie 

and Morgan11., sehingga dari jumlah 

populasi 409 orang diperoleh sampel 

sebesar 200 orang. Karyawan yang menjadi 

responden penelitian dipilih secara acak 

menggunakan teknik proportional random 

sampling yang tersebar di 43 ruangan, 

klinik, dan unit di RSUD Genteng, tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi 

karyawan. 

Variabel penelitian ini yaitu kepuasan 

kerja karyawan dan kebijakan manajemen. 

Kuesioner berisikan 28 pernyataan tertutup 

yang mengandung 8 unsur yakni rencana 

rumah sakit; perilaku  organisasi  terhadap  

karyawan; isu  kerja; isu manajemen; isu 

supervisi; isu pemeliharaan dan  

pengembangan SDM; isu kompensasi dan 

manfaat yang diterima karyawan; dan isu 

kinerja.   

Perhitungan survei kepuasan 

karyawan ini disesuaikan dengan unsur-

unsur pada Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi No. 14 Tahun 2017 

tentang Pedoman Penyusunan Survei 

Kepuasan Masyarakat. Nilai SKM dihitung 

dengan menggunakan "nilai rata-rata 

tertimbang" masing-masing unsur 

pelayanan. Dalam penghitungan Survei 

Kepuasan Karyawan terhadap 8 unsur 

pelayanan  yang  dikaji, setiap   unsur 

pelayanan memiliki penimbang yang sama 

dengan rumus sebagai berikut : 

 

Bobot 

Nilai 

rata-

rata 

= 

Jumlah bobot 

= 

1 

= 0,125 
Jumlah unsur 8 

 

Untuk memperoleh nilai SKM unit 

pelayanan, digunakan pendekatan nilai 

rata-rata tertimbang dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

SKM = 

Total dari nilai 

persepsi per unsur 
X 

Nilai 

penimbang Total unsur yang 

terisi 

 

Agar memudahkan dalam interpretasi 

terhadap penilaian SKM yaitu antara 25 – 

100, maka hasil penilaian tersebut di atas 

dikonversikan dengan nilai dasar 25, 

dengan rumus: SKM x 25.

 

Tabel 1. Kategori Mutu Pelayanan 

Nilai 

Persepsi 
Nilai interval SKM 

NI Konversi 

SKM 

Mutu 

Pelayanan 
Kinerja Unit Pelayanan 

1 1,00 – 2,5996 25,00 – 64,99 D TIDAK MEMUASKAN 

2 2,60 – 3,064 65,00 – 76,60 C KURANG MEMUASKAN 

3 3,0644 – 3,532 76,61 – 88,30 B MEMUASKAN 

4 3,5324 – 4,00 88,30 – 100,00 A SANGAT MEMUASKAN 

 

Spider Web analisis digunakan dalam 

menganalisis delapan (8) unsur kepuasan 

kerja karyawan untuk mengetahui unsur 

tertinggi dan terendah dari keseluruhan 

unsur yang ada. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN Karakteristik responden RSUD 

Genteng tahun 2024 sebagai berikut :  

 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden di RSUD Genteng Banyuwangi Tahun 2024 

Karakteristik Sub Karakteristik Responden Presentase 

1. Jenis Kelamin  
[1] Laki-laki  71 

200 
35,5 

100 
[2] Perempuan 129 64,5 

2. Usia 

[1] 17 – 25 tahun 13 

200 

6,5 

100 

[2] 26 – 35 tahun 55 27,5 

[3] 36 – 45 tahun 84 42 

[4] 46 – 55 tahun 44 22 

[5] > 56 tahun 4 2 

3. Status Pernikahan 

[1] Belum menikah 24 

200 

12 

100 [2] Menikah 165 82,5 

[3] Pernah Menikah 11 5,5 

4. Tingkat Pendidikan 

[1] SMP/sederajat 1 

200 

0,5 

100 

[2] SMA/sederajat 27 13,5 

[3] Diploma 84 42 

[4] Sarjana 84 42 

[5] Pascasarjana 4 2 

5. Status Pekerjaan 

[1] PNS  72 

200 

36 

100 
[2] Pegawai Pemerintah dengan     

      Perjanjian Kerja (PPPK) 31 15,5 

[3] Tenaga Harian Lepas (THL) 97 48,5 

6. Lama Bekerja 

[1] kurang dari 1 tahun 7 

200 

3,5 

100 

[2] 1 - < 2 tahun 8 4 

[3] 2 - <5 tahun 32 16 

[4] 5 - <10 tahun 24 12 

[5] > 10 tahun 129 64,5 

7. Penghasilan dalam 1 

bulan 

[1] < Rp. 750.000 0 

200 

0 

100 

[2] Rp. 750.001 – Rp. 1.500.000 80 40 

[3] Rp. 1.500.001 – Rp. 2.500.000 26 13 

[4] Rp. 2.500.001 – Rp. 3.500.000 31 15,5 

[5] Rp. 3.500.001 – Rp. 4.500.000 39 19,5 

[6] > Rp. 4.500.001 24 12 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 129 orang (64,5%), 

berusia 36-45 tahun sebanyak 84 orang 

(42%), status menikah sebanyak 165 orang 

(82,5%), tingkat pendidikan Sarjana dan 

Diploma sebanyak 84 orang (42%), status 

pekerjaan THL sebanyak 97 orang (48,5%), 

lama bekerja >10 tahun sebanyak 129 orang 

(64,5%) dan penghasilan dalam 1 bulan Rp. 

750.001 – Rp. 1.500.000 sebanyak 80 orang 

(40%). 

Kepuasan kerja karyawan merupakan 

salah satu cara yang digunakan oleh 

manajemen untuk mendapatkan data 

mengenai persepsi karyawan, sebagai 

informasi dalam mengukur sikap karyawan 

terhadap situasi kerja, pekerjaan yang 

dilakukan, kerja sama antara pimpinan 

manajemen dengan karyawan. Adapun 

sasaran dalam kegiatan pengukuran 
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kepuasan karyawan yaitu: 1) Karyawan 

dapat memahami dengan jelas program-

program dan kebijakan manajemen rumah 

sakit; 2) Menjalin ikatan positif karyawan 

terhadap pekerjaan sehingga meningkatkan 

profit rumah sakit; 3) Karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik; 

4) Karyawan bekerja secara teratur dan 

disiplin; 5) Meningkatnya etos kerja dan 

komitmen kerja yang tinggi pada 

karyawan; 6) Meningkatnya prestasi 

karyawan dan organisasi rumah sakit. 

 

Tabel 3. Nilai Kepuasan Karyawan Per Unsur di RSUD Genteng Kabupaten Banyuwangi 

Tahun 2024 

NO. Unsur Pelayanan 
NILAI RATA-

RATA 
MUTU 

1. Rencana Rumah Sakit 3,320 83,00 B MEMUASKAN 

2. Perilaku Organisasi terhadap Karyawan 3.310 82,75 B MEMUASKAN 

3. Isu Kerja 3,406 85,14 B MEMUASKAN 

4. Isu Manajemen 3,315 82,87 B MEMUASKAN 

5. Isu Supervisi 3,339 83,47 B MEMUASKAN 

6. Isu Pemeliharaan dan Pengembangan SDM 3,335 83,37 B MEMUASKAN 

7. 
Isu Kompensasi dan Manfaat yang Diterima 

Karyawan 
3,350 83,75 B MEMUASKAN 

8.  Isu Kinerja 3,314 82,85 B MEMUASKAN 

Indeks Kepuasan Karyawan Keseluruhan 3,336 83,403 B MEMUASKAN 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 

kepuasan kerja karyawan terhadap unsur 

rencana rumah sakit meliputi 

kepemimpinan di RSUD Genteng mampu 

mencapai target rumah sakit, rumah sakit 

memiliki program yang jelas, karyawan 

diikutsertakan dalam proses perencanaan di 

RSUD Genteng. Secara keseluruhan 

karyawan RSUD Genteng puas terhadap 

unsur rencana rumah sakit dengan nilai 

sebesar 83,00 (nilai mutu B). 

Kepuasan karyawan pada unsur 

perilaku organisasi terhadap karyawan 

meliputi karyawan diberikan kewenangan 

untuk membuat keputusan yang dibutuhkan 

(koordinasi dengan pihak terkait), kondisi 

lingkungan fisik unit kerja RSUD Genteng 

sangat baik. Secara keseluruhan, mayoritas 

karyawan RSUD Genteng puas terhadap 

perilaku organisasi terhadap karyawan 

dengan nilai sebesar 82,75 (nilai mutu B). 

Kepuasan kerja karyawan terhadap 

unsur isu kerja meliputi karyawan menjadi 

bagian dari kerja tim untuk mencapai tujuan 

RSUD Genteng, karyawan menyukai jenis 

pekerjaan yang dilakukan sekarang, 

karyawan merasa bernilai bagi RSUD 

Genteng, karyawan menyukai rekan dalam 

bekerja di RSUD Genteng, karyawan 

merasakan semangat kerja tim di RSUD 

Genteng, di RSUD Genteng, karyawan 

diperlakukan sangat manusiawi bukan 

hanya sebagai pekerja. Secara keseluruhan 

mayoritas karyawan RSUD Genteng puas 

terhadap unsur isu kerja dengan nilai 

sebesar 85,14 (nilai mutu B).  

Kepuasan karyawan pada unsur isu 

manajemen meliputi karyawan diberikan 

apresiasi (pujian positif) dari manajemen 

untuk pekerjaan/tugas yang telah dilakukan 

dengan baik, komunikasi dengan 

manajemen terjalin dengan baik, 

komunikasi dengan manajemen membuat 

karyawan mengetahui perkembangan 

terkini RSUD Genteng, karyawan 

menerima informasi dengan baik yang 
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diberikan oleh manajemen. Secara 

keseluruhan mayoritas karyawan RSUD 

Genteng puas terhadap unsur isu 

manajemen dengan nilai sebesar 82,87 

(nilai mutu B). 

Kepuasan karyawan pada unsur isu 

pemeliharaan dan pengembangan SDM 

meliputi RSUD Genteng memberikan 

peluang pada karyawan untuk 

mengembangkan keahliannya melalui 

pelatihan. Secara keseluruhan mayoritas 

karyawan RSUD Genteng puas terhadap 

unsur isu pemeliharaan dan pengembangan 

SDM dengan nilai sebesar 83,37 (nilai 

mutu B). 

Kepuasan karyawan pada unsur isu 

supervisi meliputi atasan langsung selalu 

mendukung karyawannya, atasan langsung 

memperlakukan karyawan dengan baik, 

atasan langsung memperlakukan karyawan 

dengan objektif sesuai dengan tupoksinya, 

atasan langsung memberitahu karyawan 

jika ada pekerjaan yang perlu diperbaiki, 

atasan langsung mengapresiasi (pujian 

positif) hasil kerja karyawan. Secara 

keseluruhan mayoritas karyawan RSUD 

Genteng puas dengan unsur isu supervisi 

dengan nilai sebesar 83,47 (nilai mutu B). 

Kepuasan karyawan pada unsur isu 

kompensasi dan manfaat yang diterima 

karyawan, meliputi karyawan puas dengan 

kebijakan ijin sakit yang diberikan RSUD 

Genteng. Secara keseluruhan mayoritas 

karyawan RSUD Genteng puas terhadap 

unsur isu kompensasi dan manfaat yang 

diterima karyawan dengan nilai sebesar 

83,75 (nilai mutu B). 

Kepuasan karyawan pada unsur isu 

kinerja meliputi karyawan mampu 

memaksimalkan kinerjanya dengan 

melakukan inovasi, karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

standar dan prosedur kerja yang ditetapkan, 

karyawan merasa bangga dapat bekerja dan 

menjadi bagian dari RSUD Genteng, 

karyawan mampu menyelesaikan tugas dan 

memenuhi tanggung jawab sesuai dengan 

batas waktu yang ditentukan, karyawan 

memberikan perhatian pada pasien seperti 

menanyakan keadaan pasien, 

mendengarkan masukan pasien, karyawan 

datang tepat waktu di tempat kerja. Secara 

keseluruhan mayoritas karyawan RSUD 

Genteng puas dengan unsur isu kinerja 

dengan nilai sebesar 82,85 (nilai mutu B). 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 

seluruh karyawan di RSUD Genteng 

Kabupaten Banyuwangi, dengan hasil 

memuaskan nilai mutu B. Nilai kepuasan 

karyawan rumah sakit paling tinggi yaitu 

pada unsur isu kerja dengan nilai kepuasan 

karyawan sebesar 85,14 (nilai mutu B, 

Memuaskan), sedangkan nilai kepuasan 

karyawan rumah sakit paling rendah adalah 

unsur perilaku organisasi terhadap 

karyawan, dengan nilai kepuasan karyawan 

sebesar 82,75 (nilai mutu B, Memuaskan). 

Dari perhitungan yang telah 

dilakukan secara keseluruhan diperoleh 

hasil bahwa nilai kepuasan karyawan 

terhadap kebijakan manajemen Rumah 

Sakit Umum Genteng Banyuwangi tahun 

2024 dengan nilai sebesar 83,403 hasil 

memuaskan (mutu B), yang mengacu pada 

tabel Kategori Mutu Pelayanan dalam 

Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat.  

Tabel 4. Nilai Tertimbang dari 8 Unsur Kepuasan Karyawan 
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No. Pernyataan Unsur 
Nilai Rata-Rata 

Per Unsur 

Nilai Tertimbang 

Per Unsur 

1. Rencana RS 3,320 0,4150 

2. Perilaku Organisasi Terhadap Karyawan 3,310 0,4138 

3. Isu Kerja 3,406 0,4257 

4. Isu Manajemen 3,315 0,4144 

5. Isu Supervisi 3,339 0,4174 

6. Isu Pemeliharaan dan Pengembangan SDM 3,335 0,4169 

7. Isu Kompensasi dan Manfaat yang Diterima Karyawan 3,350 0,4188 

8. Isu Kinerja 3,314 0,4143 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 

bahwa nilai tertimbang paling tinggi dari 8 

unsur yaitu unsur isu kerja (0,4257) 

sedangkan nilai tertimbang paling rendah 

yaitu unsur perilaku organisasi terhadap 

karyawan (0,4138). 

Berikut nilai tertimbang dari 8 unsur 

kepuasan karyawan dengan menggunakan 

Spider Web Analysis, dengan tujuan untuk 

mengetahui unsur yang tertinggi dan unsur 

terendah, dengan cara membandingkan 

rata-rata unsur kepuasan karyawan.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan kerja karyawan berdasarkan 

rencana rumah sakit 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas karyawan merasa puas 

terhadap kepemimpinan di RSUD Genteng 

yang mampu mencapai target Rumah Sakit, 

Rumah Sakit memiliki program yang jelas 

dan karyawan diikutsertakan dalam proses 

perencanaan di RSUD Genteng. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

mengemukakan bahwa kebijakan yang 

diberlakukan di rumah sakit sangat adil. 

Penugasan yang seimbang dan adil dapat 

menciptakan kepuasan kerja. Penugasan 

dengan mempertimbangkan kapasitas serta 

keterampilan, memberikan rasa keadilan 

dalam melaksanakan beban kerja dapat 

mengurangi stress, melibatkan karyawan 

0,4150

0,4138

0,4257

0,4144

0,4174

0,4169

0,4188

0,4143

0,000

0,100

0,200

0,300

0,400

0,500
Rencana RS

Perilaku Organisasi

Terhadap Karyawan

Isu Kerja

Isu Manajemen

Isu Supervisi

Isu Pemeliharaan dan

Pengembangan SDM

Isu Kompensasi dan

Manfaat yang Diterima

Karyawan

Isu Kinerja

Bobot Nilai Tetimbang Nilai Tetimbang Per Unsur

0.

Gambar 1. Spider Web Analysis Nilai Tertimbang dari 8 Unsur Survei Kepuasan Karyawan di 

RSUD Genteng Kabupaten Banyuwangi 
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dalam pengambilan suatu kebijakan, karena 

memberikan karyawan merasa memiliki 

terhadap pekerjaan dan berkontribusi 

dengan aktif, dalam hal ini dapat 

meningkatkan kepuasan kerja12. Terdapat 

hubungan antara kebijakan rumah sakit 

terhadap kepuasan kerja karyawan, karena 

setiap kebijakan rumah sakit ditetapkan 

untuk kepentingan bersama13, 14. 

 

Kepuasan kerja karyawan berdasarkan 

perilaku organisasi terhadap karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas karyawan merasa puas 

terhadap kewenangan untuk membuat 

keputusan yang dibutuhkan (koordinasi 

dengan pihak terkait), kondisi lingkungan 

fisik unit kerja RSUD Genteng sangat baik. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

bahwa fasilitas kerja selain untuk 

membantu atau menunjang aktvitas kerja 

karyawan, fasilitas kerja juga dapat 

meningkatkan kepuasan kerja, fasilitas 

kerja dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kepuasan kerja. 

Maknanya bahwa semakin tinggi atau 

berkualitas fasilitas kerja maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

dan peluang perusahaan akan lebih maju, 

dan sebaliknya jika fasilitas kerja semakin 

rendah maka akan berdampak pada 

penurunan kepuasan kerja karyawan15, 16, 17. 

Lingkungan kerja merupakan tempat 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, 

baik lingkungan fisik maupun non fisik. 

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

semangat dalam melaksanakan pekerjaan. 

Lingkungan kerja meliputi perlengkapan 

atau fasilitas kerja, lingkungan tempat 

kerja, dan suasana kerja. Lingkungan Kerja 

juga berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja18. Oleh karena itu, penting bagi 

manajeman untuk menyediakan lingkungan 

kerja yang kondusif dan mendukung 

karyawan dalam melakukan pekerjaan. 

 

Kepuasan kerja karyawan berdasarkan 

isu kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas karyawan merasa puas 

terhadap karyawan menjadi bagian dari 

kerja tim untuk mencapai tujuan RSUD 

Genteng, karyawan menyukai jenis 

pekerjaan yang dilakukan sekarang, 

karyawan merasa bernilai bagi RSUD 

Genteng, karyawan menyukai rekan dalam 

bekerja di RSUD Genteng, karyawan 

merasakan semangat kerja tim di RSUD 

Genteng, di RSUD Genteng, karyawan 

diperlakukan sangat manusiawi bukan 

hanya sebagai pekerja. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang 

mengemukakan bahwa hubungan dan 

komunikasi yang baik serta harmonis 

sesama rekan kerja sangat penting guna 

keberlangsungan untuk meningkatkan 

produktifitas kerja karyawan. Kondisi 

lingkungan kerja memiliki makna penting 

bagi karyawan dalam menyelesaikan 

berbagai tugas, karena perasaan nyaman 

terhadap kondisi lingkungan kerja dapat 

menumbuhkan rasa menyenangi terhadap 

pekerjaan19.  

Kesesuaian kerja mengacu kepada 

pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan 

sesuai dengan kemampuan, keterampilan, 

serta minat. Kesesuaian kerja 

mencerminkan tingkat ketepatan antara 

karakteristik individu terhadap tugas dan 

tanggung jawab yang diemban. Karyawan 

khususnya Perawat memiliki kepuasan 

terhadap pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan dan minat20. 

 

Kepuasan kerja karyawan berdasarkan 

isu manajemen 
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Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas karyawan merasa puas 

terhadap apresiasi (pujian positif) dari 

manajemen untuk pekerjaan/tugas yang 

telah dilakukan dengan baik, komunikasi 

dengan manajemen terjalin dengan baik, 

Komunikasi dengan manajemen membuat 

karyawan mengetahui perkembangan 

terkini RSUD Genteng, karyawan 

menerima informasi dengan baik yang 

diberikan oleh manajemen. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang 

mengemukakan bahwa kepuasan kerja 

karyawan berkorelasi dengan kebijakan dan 

administrasi rumah sakit. Salah satunya 

yaitu peran kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Perilaku pimpinan yang sopan, mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada, dan 

bersedia membantu akan mendorong 

persepsi baik dari karyawan terhadap 

kepemimpinan21. Pemimpin diharapkan 

dapat memberikan apresiasi atau 

penghargaan dan sanksi berdasarkan hasil 

capaian kinerja karyawan22. 

Kepuasan kerja memiliki korelasi 

bermakna dengan sistem penghargaan. 

Dalam hal ini termasuk penghargaan yaitu 

insentif dan gaji ataupun bentuk lain berupa 

promosi jabatan dan pengakuan terhadap 

hasil dan tugas23. 

 

Kepuasan kerja karyawan berdasarkan 

isu supervisi 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas karyawan merasa puas 

terhadap atasan langsung selalu 

mendukung karyawannya, atasan langsung 

memperlakukan karyawan dengan baik, 

atasan langsung memperlakukan karyawan 

dengan objektif sesuai dengan tupoksinya, 

atasan langsung memberitahu karyawan 

jika ada pekerjaan yang perlu diperbaiki, 

atasan langsung mengapresiasi (pujian 

positif) hasil kerja karyawan. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

mengemukakan bahwa pengawasan 

mencakup dukungan dari atasan dan 

bantuan teknis dalam menjalankan tugas24. 

Pengawasan yang efektif melibatkan 

bimbingan, arahan, penilaian kinerja, dan 

komunikasi yang baik antara pimpinan dan 

bawahan25, 26.  

Dalam konteks perawatan kesehatan, 

pengawasan yang baik dapat membantu 

perawat merasa didukung serta diarahkan, 

sehingga dapat meningkatkan kepuasan 

kerja27,28. Atasan memberikan pujian, 

karena lingkungan kerja yang membuat 

perawat merasa dihargai, dimotivasi dan 

diapresiasi dapat meningkatkan kepuasan 

kerja perawat29. 

 

Kepuasan kerja karyawan berdasarkan 

isu pemeliharaan dan pengembangan 

SDM 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas karyawan merasa puas 

terhadap RSUD Genteng memberikan 

peluang pada karyawan untuk 

mengembangkan keahliannya melalui 

pelatihan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang mengemukakan bahwa 

keberhasilan karyawan sangat bergantung 

pada diberikannya kesempatan untuk 

mempelajari serta mempraktikkan keahlian 

dan hal-hal baru. Rumah Sakit dapat 

memberikan apresiasi terhadap karyawan 

untuk tumbuh berkembang, baik dalam hal 

pendidikan, pelatihan, serta berbagai 

kesempatan lainnya30. 

Pelatihan dapat memberikan 

keterampilan baru pada karyawan, serta 

berdampak terhadap kemampuan karyawan 

dalam menuntaskan pekerjaan sehingga 

kinerja karyawan akan meningkat10. 

Kinerja karyawan yang meningkat dapat 

berhubungan dengan komitmen karyawan 
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terhadap organisasi, serta pelatihan dan 

pengembangan karyawan dalam rumah 

sakit mempunyai pengaruh yang signifikan 

antara satu sama lain31. 

 

Kepuasan kerja karyawan berdasarkan 

isu kompensasi dan manfaat yang 

diterima karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas karyawan merasa puas 

terhadap kebijakan ijin sakit yang diberikan 

RSUD Genteng. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang mengemukakan 

bahwa terdapat pengaruh positif serta 

signifikan dari kompensasi non finansial 

terhadap kepuasan kerja dan meningkatkan 

motivasi kerja. Temuan ini juga 

mengemukakan, kompensasi finansial yang 

yang diterima oleh karyawan memiliki 

pengaruh positif serta signifikan karena 

dapat memberikan kepuasan karyawan 

dalam menjalankan tugasnya32.  

 

Kepuasan kerja karyawan berdasarkan 

isu kinerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas karyawan merasa puas 

terhadap kemampuan memaksimalkan 

kinerjanya dengan melakukan inovasi, 

karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan standar dan prosedur kerja 

yang ditetapkan, karyawan merasa bangga 

dapat bekerja dan menjadi bagian dari 

RSUD Genteng, karyawan mampu 

menyelesaikan tugas dan memenuhi 

tanggung jawab sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan, karyawan memberikan 

perhatian pada pasien seperti menanyakan 

keadaan pasien, mendengarkan masukan 

pasien, Karyawan datang tepat waktu di 

tempat kerja.  Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang mengemukakan bahwa 

Manajemen SDM dapat menjadi strategi 

terhadap kinerja inovasi dalam suatu 

organisasi serta dapat diterapkan di rumah 

sakit. Pengaruh manajemen SDM yang 

strategik dapat tercipta dengan kinerja 

inovasi melalui knowledge management 

dan dapat memiliki kontribusi terbesar 

dalam meningkatkan kinerja33.  

Faktor tanggung jawab pekerjaan 

juga berkorelasi dengan kepuasan kerja. 

Diketahui dari karyawan yang mampu 

menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan 

serta absensi13. Penelitian lain 

mengemukakan bahwa tanggung jawab 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja34, 

Karyawan yang memiliki kepuasan kerja 

yang rendah, cenderung akan melalaikan 

pekerjaannya35. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai Tingkat 

Kepuasan Kerja Karyawan terhadap 

Kebijakan Manajemen RSUD Genteng 

Banyuwangi, diperoleh nilai Kepuasan 

Karyawan sebesar 83,403 hasil memuaskan 

(mutu B). Kepuasan tertinggi karyawan 

terdapat pada unsur isu kerja, dengan nilai 

sebesar 85,14 hasil memuaskan (nilai mutu 

B, Memuaskan). Sedangkan kepuasan 

terendah karyawan terdapat pada unsur 

perilaku organisasi terhadap karyawan 

dengan nilai Kepuasan Karyawan sebesar 

82,75 hasil memuaskan (nilai mutu B, 

Memuaskan). 

Kepuasan terendah dari unsur 

perilaku  organisasi  terhadap  karyawan. 

Hendaknya pihak manajemen Rumah Sakit 

memberikan kewenangan kepada karyawan 

untuk membuat keputusan yang diperlukan 

dengan tetap melakukan koordinasi 

terhadap pihak terkait atau dengan atasan 

secara langsung. Diperlukan review 

kelayakan fasilitas kerja bagi karyawan 

secara berkala, serta penambahan fasilitas 
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sarana dan prasarana di ruangan kerja guna 

menunjang kinerja karyawan. 
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